BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji dan membuktikan apakah
profitabilitas, likuiditas, struktur modal, firm size dan konservatisme berpengaruh
terhadap earnings response coefficient pada perusahaan property and real estate
yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 — 2020. Pemilihan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan
menentukan Kriteria tertentu sehingga diperoleh 64 data terdiri dari 16 perusahaan
property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 —
2020. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang sudah di
lakukan pada bab sebelumnya maka dapat ditentukan kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel pertama yaitu profitabilitas tidak berpengaruh terhadap earnings
response coefficient pada perusahaan property and real estate tahun 2017
- 2020. Hal ini disebabkan investor tidak menjadikan tingkat
profitabilitas sebagai acuan utama untuk mengambil keputusan
berinvestasi. Investor lebih memerhatikan tingkat return yang
didapatkan dari aspek lain seperti profitabilitas yang diukur dengan
ekuitas (ROE), net profit margin (NPM), Gross profit margin (GPM)
sehingga ketika perusahaan mempublikasikan laba tidak timbul reaksi

pasar.
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2. Variabel kedua yaitu likuiditas tidak berpengaruh terhadap earnings
response coefficient pada perusahaan property and real estate tahun 2017
- 2020. Hal ini disebabkan likuiditas tidak sepenuhnya dapat
menggambarkan  kredibilitas serta kegiatan operasional perusahaan
sehingga likuiditas tidak menjadi prioritas dalam pertimbangan investor
untuk berinvestasi dimana terdapat faktor- faktor lain yang memengaruhi
ERC misalnya persistensi laba, risiko sistematik . Maka dari itu, tidak
memicu respon pasar ketika laba dipublikasikan

3. Variabel ketiga yaitu struktur modal berpengaruh terhadap earnings
response coefficient pada perusahaan property and real estate tahun 2017
— 2020. Hal ini disebabkan dengan semakin tinggi struktur modal
perusahaan maka liabilitas yang dimiliki juga besar dan risiko yang
diterima investor tinggi sehingga investor khawatir. Oleh karena itu, nilai
earnings response coefficeint perusahaan rendah. Begitu juga sebaliknya
tingkat struktur modal rendah otomatis nilai earnings response
coefficient tinggi.

4. Variabel keempat yaitu firm size tidak berpengaruh terhadap earnings
response coefficient pada perusahaan property and real estate tahun 2017
— 2020. Hal ini disebabkan perusahaan dengan size besar belum tentu
menghasilkan keuntungan yang besar pula serta kinerja yang lebih baik
sehingga investor tidak memberikan respon terhadap besar kecil size

perusahaan.
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Variabel kelima yaitu konservatisme berpengaruh terhadap earnings
response coefficient. Hal ini disebabkan perusahaan yang menerapkan
prinsip konservatif menandakan laba perusahaan tidak dibesar — besarkan
sehingga laba berkualitas, ketika informasi laba dipublikasikan akan

memicu reaksi pasar.

5.2 Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian sebagai berikut:

Jangka waktu penelitian hanya dilakukan dalam 4 tahun yaitu 2017 —
2020. Diharapkan akan memberikan hasil yang berbeda jika dilakukan
dalam jangka waktu yang lebih lama.

Variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan sebagai variabel yang umum
digunakan dalam mengetahui faktor — faktor pengaruh dari earnings
response coefficient seperti profitabilitas, likuditas, struktur modal, firm
size dan konservatisme.

Data dalam penelitian terdapat data outlier sehingga perlu dilakukan
eliminasi sebanyak 24 data. Oleh karena itu, hasil penelitian kurang

maksimal.

5.3 Saran

Batasan yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, terdapat saran yang

dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai berikut:
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Peneliti selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian agar hasil
penelitian dapat lebih akurat.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel — variabel lain yang
berbeda dari penelitian ini seperti voluntary disclosure, persistensi laba,
risiko sistematik, corporate social responsibility.

Metode lain dapat dilakukan peneliti selanjutnya dalam mengatasi
outlier sehingga data yang dikeluarkan relatif sedikit.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pengukuran profitabilitas lain
yang berbeda selain ROA seperti ROE, net profit margin, gross profit
margin, ROI.

Peneliti selanjutnya dalam mengukur kualitas laba dapat menggunakan
selain earnings response coefficient seperti persistensi laba.

Peneliti selanjutnya dapat memasukkan perusahaan yang mengalami

kerugian kedalam sampel peneliti agar hasil penelitian lebih akurat.
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